
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi/ Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

Berkenaan dengan penelitian ini yang menjadi objek adalah pengusaha tahu yang 

berada di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru yang terdaftar di Kantor 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

B.  Operasional Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan akuntansi pada usaha tahu 

yaitu sejauh mana pemahaman pengusaha kecil industri tahu tentang prinsip-

prinsip dasar akuntansi dan menjalankannya dalam aktivitas usaha dengan 

indikator pemahaman tentang : 

1. Kesatuan usaha (Business Entity Concept) 

Menurut Soemarso S.R (2008:23) konsep kesatuan usaha adalah suatu 

konsep yang menyatakan bahwa suatu perusahaan berdiri sendiri, terpisah 

dan berbeda dari pemilik dan perusahaan lain. 

2. Dasar pencatatan 

Menurut Rudianto (2009:20) ada dua macam pencatatan dalam akuntansi 

yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu : 

a. Akuntansi berbasis kas (Cash Basis Accounting) adalah suatu metode 

perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan 

dilaporkan saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat 

uang telah dibayar. 



b. Akuntansi berbasis akrual (Accrual Basis Accounting), adalah suatu 

metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana 

pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban 

dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilkan 

pendapatan usaha. 

3. Prinsip Penanding (Matching Principle) 

Menurut Winwin Yadianti (2010:782), artinya dalam menentukan esar 

laba rugi, beban harus ditandingkan dengan pendapatan pada periode yang 

sama. 

4. Konsep periode waktu (Time Period Concept) 

Menurut Hery (2014:88), adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa 

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan 

menilai kemajuan suatu perusahaan. 

5. Konsep Suatu Pengukuran (Unit Of Measure Concept) 

Menurut Soemarso S.R (2008:23), yaitu konsep akuntansi yang 

menyatakan data ekonomis harus dinyatakan dalam satuan uang. Uang 

merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan untuk menghasilkan 

laporan dan keuangan yang sama. 

6. Konsep Kesinambungan (Going Concern Concept) 

Menurut Hery (2014:88), yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu 

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan 

dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

 



C. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh pengusaha 

industri tahu di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru yang terdaftar di 

Kantor Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Jumlah populasi usaha kecil 

industri tahu di kecamatan tenayan raya adalah sebanyak 20 pengusaha.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode sensus, yaitu dimana seluruh 

anggota populasi yang ada di Kecamatan Tenayan raya dijadikan sebagai 

responden. 

Tabel III.1 

 

Daftar Populasi Usaha Tahu di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

 

No Nama Pemilik Alamat 

1. Titi Jl. Kadiran 

2. Sumijan Jl. Kari 

3. Febri Jl. Tandun 

4. Suwandani Jl. Singgalang 

5. Bandi Jl. Sari putih 

6. Atik Jl. Sekuntum  

7. Indra gunawan Jl. Wonosari  

8. Sugi Jl. Sewu 

9. Berkah Jl. Utama  

10. Sudarso Simp. Tangor 

11. Tarmi Jl. Tani 

12. Afriyan Jl. Seroja 

13. Aung Km. 27 

14. Leman Indrapuri 

15. Ujang Indrapuri 

16. Puri  Jl. Pasir 

17. Riska Km.18 

18. Izhar Jl. Kalianda 

19. Sukerti Jl. Katun 

20. Sambas Jl. Harapan jaya 
Sumber : Kantor Camat Tenayan Raya 
 

 

 



D. Jenis dan Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, data yang dikumpulkan oleh penulis 

terdiri dari: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari resoponden seperti 

melakukan wawancara dan menyebarkan kuesioner. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu berupa data jumlah populasi ini yaitu berupa data jumlah 

populasi usaha tahu di kecamatan tenayan raya kota pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

wawancara yang telah mempersiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah 

disediakan. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa ada pengolahan 

kembali. 

3. Observasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan langsung mengamati 

buku-buku yang digunakan dalam proses pencatatan transaksi yang dilakukan 

perusahaan. 

 



F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data dikumpulkan, kemudian dituangkan dalam bentuk 

tabel dan akan diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah 

pengusaha tahu di kecamatan tenayan raya kota pekanbaru telah memenuhi 

konsep-konsep dasar akuntansi maka dapat ditarik kesimpulannya untuk di 

jadikan dalam bentuk penelitian. 

 

 

 

 


